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LAMPIRAN

Lampiran  1 Surat Permohonan Ijin Pendahuluan  
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Lampiran  2 Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran  3 Surat Keterangan Selesai Pengambilan Data 
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Lampiran  4 Hasil Output SPSS 

1. Uji Normalitas Saphiro Wilk  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST KELOMPOK 

INTERVENSI NEW 

.189 33 .004 .917 33 .015 

POSTTEST KELOMPOK 

INTERVENSI NEW 

.190 33 .004 .874 33 .001 

PRETEST KELOMPOK 

KONTROL NEW 1 

.077 33 .200* .988 33 .011 

POSTTEST KELOMPOK 

KONTROL NEW 1 

.141 33 .096 .974 33 .003 

 

 

2. Uji Man-Whitney  

A. Post Kelompok Kontrol Dan Post Kelompok Intervensi 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

HASIL 
POST KELOMPOK 

INTERVENSI 

33 23.88 788.00 

POST KELOMPOK 

KONTROL 

33 43.12 1423.00 

Total 66   
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Test Statisticsa 

 HASIL 

Mann-Whitney U 227.000 

Wilcoxon W 788.000 

Z -4.086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

  

 

B. Pretest Kelompok Kontrol Dan Pretest Kelompok Intervensi  

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

HASIL PRETEST KELOMPOK 

INTERVENSI 

33 32.00 1056.00 

PRETEST KELOMPOK 

KONTROL 

33 35.00 1155.00 

Total 66   

 

Test Statisticsa 

 HASIL 

Mann-Whitney U 495.000 

Wilcoxon W 1056.000 

Z -.637 

Asymp. Sig. (2-tailed) .524 
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3. Uji Wilcoxon  

 

A. Pretest Dan Posttest Kelompok Kontrol  

 

Test Statisticsa 

 

POSTTEST 

KONTROL - 

PRETEST 

KONTROL 

Z -1.430b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .153 

 

 

 

 

 

B. Pretest dan Postest Kelompok Perlakuan  

 

Test Statisticsa 

 

POSTTEST 

PERLAKUAN - 

PRETEST 

PERLAKUAN 

Z -5.043b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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PENJELASAN SEBELUM INFORMED CONSENT 

Kepada:  

Calon responden  

Dengan hormat,  

yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama   : Agustina Iskasari 

NIM   : P17211214098 

Alamat  : Jln. Simpang Karangjati, Genengan Gg 1 Baru, Pakisaji , 

Malang 

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Relaksasi 

Benson dan Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Tingkat Kecemasan Pada 

Pasien Pre Operasi Laparatomi di RS IHC Lavalatte Malang”. Penelitian ini 

tidak akan menyebabkan dampak negatif bagi anda sebagai responden ataupun 

keluarga. penelitian ini bermanfaat untuk mengurangi tingkat kecemasan pada 

pasien pre operasi. Penelitian ini akan berlangsung 20 menit. Semua informasi yang 

diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk keperluan 

penelitian. Jika anda memilih untuk tidak menjadi responden, tidak akan ada 

konsekuensi apapun bagi anda maupun keluarga. Jika anda bersedia menjadi 

responden maka saya mohon kesediaan anda untuk menandatangani formulir 

persetujuan yang sudah saya lampirkan dan menjawab pertanyaan yang disediakan. 

Atas perhatian dan kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terima kasih.

Lampiran  5 Lembar Penjelasan Penelitian 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

Informed Consent 

(Surat Persetujuan Setelah Penjelasan) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama (Inisial)  :  

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan* 

Umur   :  Tahun 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  : 

Alamat   : 

No telp/HP  : 

Setelah mendapat penjelasan dan risiko terkait penelitian yang berujudul Pengaruh 

Relaksasi Benson dan Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Tingkat Kecemasan Pada 

Pasien Pre Operasi Laparatomi di RS IHC Lavalette Maka dengan ini saya 

menyatakan (Bersedia / Tidak Bersedia)*Diikutsertakan dalam penelitian dengan 

catatan bila sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam hal apapun berhak 

membatalkan persetujuan ini. Saya percaya informasi yang saya berikan akan 

dijamin kerahasiaannya. 

Keterangan : 

*) Coret yang tidak perlu  

       Kota Malang, 2025 

Peneliti  Responden 

 

 

 

Agustina Iskasari 

NIM. P17211214098 

 
 

 

 

           (...........................................) 

Lampiran  6 Lembar Persetujuan Informed Consent 
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Lampiran  7 Alat Ukur APAIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria penilaian tingkat kecemasan pasien pre operasi dengan APAIS 

● Skor 6: tidak cemas/normal 

● Skor 7-12: cemas ringan 

● Skor 13-18: cemas sedang 

● Skor 19-24: cemas berat 

● Skor 25-30: panik 
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     Lampiran  8 Tabulasi Data APAIS 

Kelompok Kontrol  

No Nama Umur Gender Pretest Kategori Posttest Kategori 

1. P1 53 Wanita 12 Ringan 12 Ringan 

2. P2 46 Wanita 13 Sedang 12 Ringan 

3. P3 50 Wanita 11 Ringan 10 Ringan 

4. P4 50 Wanita 11 Ringan 11 Ringan 

5. P5 53 Wanita 10 Ringan 9 Ringan 

6. P6 45 Wanita 8 Ringan 7 Ringan 

7. P7 56 Wanita 12 Ringan 12 Ringan 

8. P8 57 Pria 12 Ringan 11 Ringan 

9. P9 55 Pria 15 Sedang 15 Sedang 

10. P10 64 Pria 12 Ringan 14 Sedang 

11. P11 56 Pria 11 Ringan 10 Ringan 

12. P12 54 Wanita 16 Sedang 16 Sedang 

13. P13 53 Wanita 15 Sedang 11 Ringan 
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14. P14 55 Wanita 17 Sedang 17 Sedang 

15. P15 57 Wanita 18 Sedang 17 Sedang 

16. P16 67 Wanita 22 Berat 22 Berat 

17. P17 45 Wanita 13 Sedang 12 Ringan 

18. P18 43 Wanita 14 Sedang 12 Ringan 

19. P19 52 Pria 16 Sedang 16 Sedang 

20. P20 53 Wanita 15 Sedang 17 Sedang 

21. P21 55 Wanita 15 Sedang 16 Sedang 

22. P22 56 Wanita 17 Sedang 17 Sedang 

23. P23 54 Pria 16 Sedang 16 Sedang 

24. P24 43 Pria 14 Sedang 15 Sedang 

25. P25 41 Pria 13 Sedang 12 Ringan 

26. P26 51 Wanita 17 Sedang 17 Sedang 

27. P27 56 Wanita 18 Sedang 18 Sedang 

28. P28 65 Wanita 18 Sedang 17 Sedang 

29. P29 45 Wanita 14 Sedang 13 Sedang 
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No Nama Umur Gender Pretest Kategori Posttest Kategori 

30. P30 67 Wanita 19 Berat 19 Berat 

31. P31 65 Wanita 18 Sedang 18 Sedang 

32. P32 54 Wanita 19 Berat 19 Berat 

33.. P33 66 Wanita 20 Berat 20 Berat 

 

Kelompok Intervensi 

No Nama Umur Gender Pretest Kategori Posttest Kategori 

1. P1 67 Wanita 13 Sedang 11 Ringan 

2. P2 75 Wanita 20 Berat 15 Sedang 

3. P3 49 Wanita 10 Ringan 7 Ringan 

4. P4 70 Wanita 19 Berat 13 Sedang 

5. P5 49 Wanita 8 Ringan 7 Ringan 

6. P6 48 Wanita 9 Ringan 7 Ringan 

7. P7 60 Wanita 15 Sedang 13 Sedang 

8. P8 65 Wanita 18 Sedang 14 Sedang 

9. P9 54 Wanita 14 Sedang 10 Ringan 
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No Nama Umur Gender Pretest Kategori Posttest Kategori 

10. P10 46 Wanita 11 Ringan 8 Ringan 

11. P11 55 Wanita 17 Sedang 9 Ringan 

12. P12 64 Wanita 18 Sedang 13 Sedang 

13. P13 75 Wanita 20 Berat 15 Sedang 

14. P14 64 Wanita 16 Sedang 13 Sedang 

15. P15 65 Wanita 17 Sedang 14 Sedang 

16. P16 45 Wanita 11 Ringan 9 Ringan 

17. P17 67 Wanita 18 Sedang 14 Sedang 

18. P18 68 Wanita 17 Sedang 14 Sedang 

19. P19 67 Wanita 16 Sedang 13 Sedang 

20. P20 63 Wanita 15 Sedang 10 Ringan 

21. P21 45 Pria 12 Ringan 8 Ringan 

22. P22 43 Pria 11 Ringan 8 Ringan 

23. P23 42 Wanita 10 Ringan 7 Ringan 
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No Nama Umur Gender Pretest Kategori Posttest Kategori 

24. P24 54 Wanita 17 Sedang 13 Sedang 

25. P25 52 Wanita 11 Ringan 7 Ringan 

26. P26 52 Wanita 12 Ringan 9 Ringan 

27. P27 55 Wanita 15 Sedang 7 Ringan 

28. P28 58 Wanita 13 Sedang 7 Ringan 

29. P29 54 Wanita 11 Ringan 8 Ringan 

30. P30 56 Wanita 14 Sedang 11 Ringan 

31. P31 75 Wanita 19 Berat 15 Sedang 

32. P32 65 Wanita 13 Sedang 12 Ringan 

33.. P33 56 Wanita 13 Sedang 8 Ringan 
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Lampiran  4 SOP Relaksasi Napas Dalam 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI RELAKSASI NAPAS DALAM 

Definisi Menggunakan teknik napas dalam untuk mengurangi 

tanda dan gejala ketidaknyamanan seperti nyeri, 

ketegangan otot, atau kecemasan. 

Indikasi 1. Pasien dengan kecemasan ringan hingga sedang 

2. Pasien dengan nyeri akut ringan hingga sedang 

akibat penyakit yang kooperatif 

Kontraindikasi 1. Pasien memiliki gangguan pernafasan 

Tujuan 1. Membantu pasien dalam merilekskan tubuh dan 

mengurangi kecemasan. 

2. Membantu menurunkan kinerja jantung sehingga 

membuat penurunan ketegangan 

Persiapan Pasien Mengatur posisi pasien senyaman mungkin. 

Persiapan Alat 1 Alat ukur kecemasan 

2 Lembar SOP 

Persiapan 

Lingkungan 

Mengondisikan lingkungan yang tenang. 

Pelaksanaan 1 Identifikasi pasien menggunakan minimal dua 

identitas (nama lengkap, tanggal lahir, nomor 

rekam medis) 

2 Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur 

3 Siapkan alat dan bahan yang diperlukan 
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a. Sarung tangan bersih, jika perlu 

b. Kursi dengan sandaran, jika perlu 

c. Bantal 

4 Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

5 Pasang sarung tangan, jika perlu 

6 Tempatkan pasien ditempat yang tenang dan 

nyaman 

7 Ciptakan lingkungan tenang tanpa gangguan 

dengan pencahayaan suhu ruangan nyaman, jika 

memungkinkan 

8 Beri posisi nyaman duduk bersandar atau tidur 

9 Anjurkan rileks dan merasakan sensasi relaksasi 

10 Latih melakukan teknik napas dalam 

a. Anjurkan menutup mata dan konsentrasi penuh 

b. Ajarkan melakukan inspirasi dengan 

menghirup udara melalui hidung secara 

perlahan 

c. Ajarkan melakukan ekspirasi dengan 

menghembuskan udara dengan cara mulut 

mencucu secara perlahan 

d. Demosntrasikan menarik napas selama 4 detik, 

menahan napas selama 2 detik dan 

menghembuskan napas selama 8 detik 

11 Monitor respon pasien selama dilakukan prosedur 

12 Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan 

13 Lepaskan sarung tangan 

14 Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 
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Sikap Sikap selama pelaksanaan: 

1. Menunjukkan sikap sopan dan ramah 

2. Menjamin privasi pasien 

3. Bekerja dengan teliti 

Evaluasi 1. Tanyakan keadaan dan kenyamanan pasien setelah 

tindakan 

2. Observasi tanda kecemasan 

Sumber Setyoadi & Kushariyadi. 2011. Terapi Modalitas 

Keperawatan pada Klien Psikogeriatrik. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Kuswaningsih, K., Jasmawati, J., & Nulhakim, L. (2020). 

Pengaruh Teknik Relaksasi Napas Dalam terhadap 

Kecemasan Pada Ibu Hamil dengan Hipertensi di 

Puskesmas Prangkat Kabupaten Kutai Kartanegara 

PPNI. (2021). Pedoman Standar Prosedur Operasional 

Keperawatan (1st ed.). Dewan Pengurus Pusat PPNI. 

(Hardiati, 2023)
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Lampiran  5 SOP Relaksasi Benson 

 
STANDAR OPERASIONAL PEROSEDUR 

RELAKSASI BENSON 

Definisi Relaksasi benson adalah gabungan relaksasi nafas dalam 

dengan memasukkan faktor keyakinan 

Tujuan 1. Memberikan perasaan nyaman 
2. Memberikan ketenangan 
3. Mengurangi ketegangan 
4. Menurunkan tekanan darah 

Peralatan Tidak ada alat khusus yang dibutuhkan 

Prosedur 1. Berikan salam, memperkenalkan 

diri 
2. Jelaskan prosedur dan tujuan 

tindakan yang akan dilakukan 
3. Anjurkan klien memilih tempat 

yang disenangi 
4. Anjurkan klien mengambil posisi 

tidur terlentang atau duduk yang 

dirasakan paling nyaman 
5. Anjurkan klien untuk 

memejamkan mata dengan pelan 

tidak perlu untuk dipaksakan 

sehingga tidak ada ketegangan 

otot disekitar mata 
6. Anjurkan klien untuk 

mengendurkan otot serileks 

mungkin mulai dari kaki, betis, 

paha, perut, dan lanjutkan ke 

semua otot tubuh. Lemaskan 

kepala, leher, dan pundak dengan 

memutar kepala dan mengangkat 

pundak perlahan-lahan. Tangan 

dan lengan diulurkan kemudian 

kendurkan dan biarkan terkulai di 

samping tubuh dan usahakan agar 

tetap rileks. 
7. Instruksikan kepada klien agar 

menarik nafas dalam lewat 

hidung, tahan 3 detik lalu 

hembuskan lewat mulut disertai 

dengan mengucapkan frase yang 

sudah dipilih seperti Ya Allah 
8. Instruksikan pasien untuk 

membuang pikiran negatif dan 
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tetap fokus pada nafas dalam dan 

frase yang diucapkan 
9. Lakukan selama kurang lebih 20 

menit 
10. Instruksikan pasien untuk 

mengakhiri relaksasi dengan tetap 

menutup mata selama 2 menit, lalu 

membukanya dengan perlahan 
11. Evaluasi perasaan pasien 
12. Akhiri dengan salam 

(Anggraeni, 2024)
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Lampiran  6 SOP Kombinasi Relaksasi Benson dan Relaksasi Napas Dalam 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI KOMBINASI 

Definisi Relaksasi kombinasi adalah gabungan relaksasi nafas 

dalam dan relaksasi benson dengan mengunakan faktor 

keyakinan individu  

Indikasi 1. Pasien dengan kecemasan ringan hingga sedang 

2. Pasien dengan nyeri akut ringan hingga sedang 

akibat penyakit yang kooperatif 

Kontraindikasi 1. Pasien yang memiliki gangguan sistem pernapasan. 

Tujuan 1. Membantu pasien dalam merilekskan tubuh dan 

mengurangi kecemasan. 

2. Membantu menurunkan kinerja jantung sehingga 

membuat penurunan ketegangan 

Persiapan 

Pasien 

Mengatur posisi pasien senyaman mungkin. 

Persiapan 

Lingkungan 

Mengondisikan lingkungan yang tenang. 

Pelaksanaan 1. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua 

identitas (nama lengkap, tanggal lahir, nomor 

rekam medis) 

2. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur 

3. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan 

a. Sarung tangan bersih, jika perlu 

b. Kursi dengan sandaran, jika perlu 

c. Bantal 
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4. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

5. Pasang sarung tangan, jika perlu 

6. Tempatkan pasien ditempat yang tenang dan 

nyaman 

7. Ciptakan lingkungan tenang tanpa 

gangguan dengan pencahayaan suhu ruangan 

nyaman, jika memungkinkan 

8. Beri posisi nyaman duduk bersandar atau tidur 

9. Anjurkan rileks dan merasakan sensasi relaksasi 

10. Anjurkan klien untuk mengendurkan otot 

serileks mungkin mulai dari kaki, betis, paha, 

perut, dan lanjutkan ke semua otot tubuh. 

Lemaskan kepala, leher, dan pundak dengan 

memutar kepala dan mengangkat pundak 

perlahan-lahan. Tangan dan lengan diulurkan 

kemudian kendurkan dan biarkan terkulai di 

samping tubuh dan usahakan agar tetap rileks. 
11. Instruksikan kepada klien agar menarik nafas 

dalam lewat hidung, tahan 3 detik lalu 

hembuskan lewat mulut disertai dengan 

mengucapkan frase yang sudah dipilih seperti Ya 

Allah 
12. Instruksikan pasien untuk membuang pikiran 

negatif dan tetap fokus pada nafas dalam dan 

frase yang diucapkan 
13. Lakukan selama kurang lebih 20 menit 
14. Instruksikan pasien untuk mengakhiri relaksasi 

dengan tetap menutup mata selama 2 menit, lalu 

membukanya dengan perlahan 
15. Evaluasi perasaan pasien 
16. Akhiri dengan salam 

Sikap Sikap selama pelaksanaan: 

1. Menunjukkan sikap sopan dan ramah 

2. Menjamin privasi pasien 

3. Bekerja dengan teliti 

Evaluasi 1. Tanyakan keadaan dan kenyamanan pasien setelah 

tindakan 

2. Observasi tanda kecemasan 



22 
 

Poltekkes Kemenkes Malang 

Sumber Setyoadi & Kushariyadi. 2011. Terapi Modalitas 

Keperawatan pada Klien Psikogeriatrik. Jakarta: 

Salemba Medika. 

PPNI. (2021). Pedoman Standar Prosedur Operasional 

Keperawatan 

(1st ed.). Dewan Pengurus Pusat PPNI. 
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Lampiran  7 Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran  8 Uji Turnitin 
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Lampiran  9 Dokumentasi 

Gambar 1 

Ruang Emerald, 23 April 

2025, Pemberian terapi 

kombinasi kombinasi 

benson dan nafas dalam 

Gambar 2 

Ruang Emerald, 25 April 

2025, Pemberian terapi 

kombinasi kombinasi 

benson dan nafas dalam 

 

Gambar 3 

Ruang Emerald, 22 April 

2025, Penjelasan hasil 

APAIS sebelum 

diberikan teknik relaksasi 

 

Gambar 4 

Ruang Emerald, 2 Mei 

2025, memberikan 

penjelasan inform consent 
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Gambar 5 

Poster edukasi kombinasi 

terapi benson dan nafas 

dalam  
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BIODATA 

 

Nama     : Agustina Iskasari 

Tempat, Tanggal Lahir  : Malang, 13 Agustus 2002  

Alamat    : Jl. Simpangkarangjati No. 20, Pakisai, Kab. Malang 

Agama    : Islam 

Nama Orang Tua  

 Ayah    : Iskandri 

 Ibu    : Kusnul Laili 

Jumlah Saudara   : 2 (Dua) 

Anak Ke    : 2 (Dua) 

Riwayat Pendidikan   :  

1. SDN 06 KEBONAGUNG  

2. SMPN 4 KEPANJEN  

3. SMAN 1 SUMBERPUCUNG 
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